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ABSTRAK 

Tanaman kedelai sebagai sumber pangan yang memiliki nilai gizi tinggi 

dan popular di masyarakat Indonesia mengalami tantangan produksi yang 

signifikan. Salah satu faktor yang berkontribusi pada produksi rendah adalah 

mutu benih yang menurun seiring lamanya penyimpanan benih kedelai. Oleh 

karena itu, penting dilakukan uji mutu benih kedelai yang mencakup aspek 

fisologi dan patologi Penelitian ini berfokus pada pengujian mutu patologi 

yang mencakup tiga aspek. Pertama: deteksi cendawan dan bakteri patogen 

yang terbawa oleh benih kedelai; kedua: identifikasi jenis cendawan yang 

ditemukan; dan ketiga: uji biokimia bakteri yang terdeteksi, yang meliputi 

pengamatan makroskopis bakteri, uji gram KOH 3%, dan uji oksidatif 

fermentatif. Selain itu, penelitian juga mencakup deteksi virus yang dapat 

terbawa oleh benih kedelai, menggunakan uji Elisa untuk virus SMV dan 

CMV. Penelitian dilaksankan menggunakan Rancangan Split Plot dalam 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan varietas Dering (VD) dan varietas 

Argomulyo (VA) sebagai faktor utama, sedangkan lama penyimpanan benih (0 

bulan, 1 bulan, 2 bulan, dan 3 bulan) sebagai anak petak. Setiap perlakuan 

diulang tiga kali. Data dianalisa menggunakan analisis ragam, dan jika 

ditemukan pengaruh signifikan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan 

(DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Varietas Argomulyo yang disimpan 1 bulan memiliki infeksi benih yang paling 

rendah dibandingkan perlakuan lainnya. Dalam uji patologi ditemukan bakteri 

maupun cendawan yang umum terdapat di permukaan benih, tetapi tidak 

ditemukan virus yang terbawa benih. Dominan ditemukan kehadiran bakteri 

Bacillus sp., bakteri X, dan Pseudomonas sp. Cendawan yang ditemukan pada 

benih kedelai adalah Aspergillus sp, Sclerotium sp, Colletotrchum sp, dan 

Rhizoctonia sp. 

 

Kata kunci: benih kedelai, Dering, Argomulyo, lama simpan, mutu patologi 

 

ABSTRACT 

Soybean plants as a food source that has high nutritional value and is 

popular in Indonesian society which experiencing significant production 

challenges. One factor that contributes to low production is seed quality which 

decreases with the length of time soybean seeds stored. Therefore, it is 

important to carry out soybean seed quality testing which includes both 

physiological and pathological aspects. This research focused on pathological 

quality testing which included three aspects. First: detection of pathogenic 

fungi and bacteria carried by soybean seeds; second: identify the type of 
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fungus found; and third: biochemical test of detected bacteria, which included 

macroscopic observation of bacteria, 3% KOH gram test, and fermentative 

oxidative test. In addition, the research also included detection of viruses that 

can be carried by soybean seeds, using the Elisa test for SMV and CMV 

viruses. The research was carried out using a Split Plot Design in a 

Randomized Block Design (RAK) with the Dering variety (VD) and the 

Argomulyo variety (VA) as the main factor, while the length of seed storage (0 

month, 1 month, 2 months and 3 months) as a subplot . Each treatment was 

repeated three times. Data were analyzed using analysis of variance, and if a 

significant effect was found, it was continued with Duncan's Multiple Range 

Test (DMRT) at a confidence level of 95%. The results showed that the 

Argomulyo variety which was stored for 1 month had the lowest seed infection 

compared to other treatments. In pathological tests, bacteria and fungi were 

found to be commonly found on the surface of the seeds, but no viruses were 

found carried by the seeds. The dominant presence was found to be Bacillus 

sp., X bacteria, and Pseudomonas sp. The fungi found in soybean seeds are 

Aspergillus sp, Sclerotium sp, Colletorchum sp, and Rhizoctonia sp. 

 

Key words: soybean seeds, Dering, Argomulyo, storage time, pathological 

quality 

 

PENDAHULUAN 

Kedelai (Glycine max L. Merill) merupakan komoditas pangan yang 

sangat bernutrisi. Kedelai merupakan sumber protein nabati tinggi dan rendah 

kolesterol. Di Indonesia kedelai digunakan dalam berbagai produk pangan, 

misalnya susu kedelai, tahu, kembang tahu, kecap, tempe, es krim, minyak 

makan dan tepung kedelai (Safitri, et al., 2017). 

Kementerian Pertanian memprediksi produksi kedelai Indonesia 

menurun pada tahun 2024. Pada 2021 produksi kedelai yang dihasilkan di 

dalam negeri mencapai 6133 ribu ton, berkurang 3.01% dari tahun sebelumnya 

yang mencapai 632.3 ribu ton. Kedelai yang berasal dari Indonesia diprediksi 

turun 3.12% menjadi 558.3 ribu ton pada 2024 (Jayani, 2021). 

Salah satu sebab penurunan produksi kedelai adalah penggunaan benih 

yang tidak berkualitas yang meliputi kualitas fisiologis dan patologis benih. 

Penyakit yang ditularkan melalui benih dapat menyebabkan kerugian hasil 

hingga mencapai 60%, bahkan dapat mencapai 100% (Rahayu, 2016). 

Kesulitan mendapatkan benih berkualitas mengakibatkan petani menggunakan 

benih yang tidak berkualitas. Akibatnya produksi menjadi rendah. Umar 
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(2012) menyatakan bahwa penggunaan benih berkualitas merupakan kunci 

keberhasilan pertanian.  

Dalam konteks kualitas benih kedelai yang ada di pasar, diperlukan 

pengujian kualitas benih, dalam hal ini adalah pengujian fisiologis dan 

patologis. Pengujianlmutu patologilmencakup deteksilcendawan, bakteri 

patogenldan virus yang terbawalbenihlkedelai (infeksilbenih); identifikasi 

jenislcendawan yanglditemukan; uji biokimialpada bakterilyang terdeteksi, 

yang melibatkanlpengamatan makroskopislbakteri, ujilgram KOHl3% danl uji 

oksidatiflfermentatif. Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi 

kualitaslpatologi benihlkedelai benihl di pasaran di antaranya adlah 

varietaslDering dan Argomulyo dengan beberapa masa penyimpanan benih.  

 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada Januari-Desember 2023 di Laboratorium 

Universitas Islam Balitar. Bahanlyang digunakanladalahlbenih kedelail 

varietas Dering dan Argo Mulyo, kit deteksi Elisa SMV (Soybean Mosaic 

Virus), kit deteksi Elisa CMV (Cucumber Mosaic Virus), media PDA (Potato 

Dextrose Agar), media NA (Natrium Agar), etanol, KOH 3%, NaOCl, akuades, 

spritus, dan media pasir. Alat yang digunakan adalah gelas ukur, inkubator, 

autoklaf, Elisa plate, mikro pipet, tip, coller, gunting, mikroskop, cawan petri, 

gelas kimia, jarum ose, kertas saring, vortac, kaca preparat, timbangan analitik, 

pinset, botol schoot, rotary shaker, lampu Bunsen, hot plate, oven, baki, 

plastikl kedap ludara, kotak lplastik, kamera, sarungl tangan.  

 

Rancangan Percobaan 

Penelitian menggunakan Rancangan Split Plot dalam Rancangan Acakl 

Kelompok (RAK). Petak utamaladalah varietaslyang terdiri dari Varietas 

Dering (VD) dan varietaslArgomulyo (VAl). Anak petakladalah penyimpanan 

benih yang terdiri dari 1, 2 dan 3 bulan. Tempat penyimpanan benih telah 

disteril menggunakan etanol. Data selanjutnya dianalisal ragam. Jika terdapat 
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pengaruh nyata, maka dilanjutkanldengan UjilDMRT pada tarafl kepercayaan 

95l%.  

 

Pelaksanaan penelitian 

DeteksilCendawan danlbakteri Patogenlterbawa Benihl Kedelai  

Benih yang diujilsebanyak 25lbenih/kelompok yang meliputiluji 

cendawan, bakteri dan virus. Sebelum dilakukanlpengujian, sampellbenih 

terlebihldahulu disterilisasilpermukaan denganllarutan NaCll2% selamal5 

menit, kemudianldicuci denganlakuadeslsteril sebanyakl2 kali. Selanjutnya, 

benihlyang telahldipersiapkan ditempatkanldalam cawanlpetri yanglberisi 

medialPDA untuklpengamatan infeksilcendawan danlmedia NAluntuk 

pengamatanlinfeksi bakteri. Setelah itu cawanl petri diinkubasil dalam 

inkubatorlsteril dengan suhultetap pada suhu 27olC. Pengamatan terhadapl 

kesehatan benihldilakukan denganlmemonitor infeksi benihl(IB) padalhari ke-

3, 5, danl7lsetelah inkubasi. Infeksi inildiamati denganl melihat 

perkembanganlpatogen yanglditandai adanya pembentukan miseliumlpada 

patogenlcendawan danllendir padalpatogen bakteri. Selanjutnya adalah 

mengidentifikasi jenis patogen yang menginfeksi benih. 

 

Uji Patologi (Kesehatan) Benih 

Pengamatan uji kesehatan benih dilaksanakan dengan mengukur tingkat 

infeksi benihl(IB) berdasarkan jumlah benih yang terinfeksi yangldihitung 

padalhari ketujuhlpascalinkubasi. Infeksilpada benihlditandai denganl 

perkembangan miseliuml (patogen cendawanl) dan produksil lendir (patogenl 

bakteri). Infeksi Benih (IB) adalah sebagai berikut.  

 
%100x

N

n
IB =

 

lKeterangan:   

IB =  Infeksi lbenih,  

n = Jumlah benihl terinfeksi,  

N = Jumlah benihl yang ldiamati. 
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Identifikasi jenis patogen dilakukan dengan pengamatan mikroskopis 

untuk cendawan, serta pendekatan biokimia untuk bakteri patogen. Deteksi 

virus dilakukan menggunakan teknik deteksi Elisa khusus untuk patogen virus 

yang berpotensi menular melalui benih.  

 

Identifikasi Cendawan  

Cendawan yang ditemukan dimurnikan dalam media PDA selama 3-4 

minggu. Selanjutnya dilakukan pengamatan makroskopis untuk 

mengidentifikasi karakteristik morfologi miselium dan spora. 

 

Ujil Biokimia padalBakteri Secara Makroskopis 

Pengamatanlbakteri dilakukanldengan karakterisasilmorfologi kolonil 

bakteri. Parameterlyang diamatiladalah ukuran, pigmentasi, karakteristikloptik, 

bentuk, elevasi, permukaan, sertalmargin kolonilbakteri. 

 

Ujil Gram KOHl 3% 

Pengujianlgram padalbakteri dilakukanldengan metodeluji KOHl3% (3 

gram KOH dilarutkan dalam 100 ml akuades). Bakteri yang menjadi objek uji 

dimurnikan dalam medium NA, kemudian diinokulasi dan diberi 1 tetesl 

larutan KOHl3%. Selanjutnya, bakterilyang ditempatkanlpada mediumlNA 

diambilldengan menggunakanljarum oseldan dicampurkanldengan 

larutanlKOH 3l%, dan proses homogenisasi dilakukan menggunakan jarum 

ose. Bakteri gram-negatif menunjukkan perubahan yaitu pembentukan lendir 

atau kekentalan, yang disebabkan oleh lisis sel bakteri. Bakteri gram positif 

tidak mengalami perubahan karena dinding sel lebih tebal, sehingga resisten 

terhadap lisis akibat larutan KOH 3%. 

 

Uji Oksidatif Fermentatif  

Media anaerob dengan pH 7.1 dimasukkan dalam tabung reaksi dengan 

ketinggian sekitar 13 cm kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 
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121°C selama 20 menit. Selanjutnya disiapkan larutan glukosa 10% yang 

difiltrasi dengan filter steril. Sejumlah 0.5 ml larutan glukosa 10% kemudian 

ditambahkan ke dalam media anaerob sebelum media tersebut mengeras. 

Setelah media mengeras, bakteri uji yang berumur 48 jam diinokulasi ke dalam 

media dengan jarum ose dengan metode tusukan (stab inocubation). 

Setiap isolat bakteri diinokulasi pada dua tabung reaksil yang lberbeda. 

Satu tabungl reaksi ditutupl dengan lapisanl vaselin/parafin hinggal mencapai 

tinggil sekitar 5lcm. Tabungl reaksi kemudian diinkubasil selama 3l-4 haril 

sebelum dilakukanl pengamatan. Hasill pengamatan menunjukkanl perubahan 

warnalmedia darilbiru menjadilkuning padaltabung reaksilyang ditutupldengan 

vaselin/plaraffin. Hal inilmengindikasikan bahwalisolat bakteriltersebut 

mampulbertahan danl tumbuh dalamlkondisi anaerob. 

 

Deteksi Virus  

Deteksi virus difokuskan pada virus tular benih yang ditemukan di 

lapangan, antara lain SMV dan CMV. Virus diidentifikasi dengan metodel 

Enzyme-Linkedl Immunosorbent Assayl (Elisa) denganl menggunakan Kitl 

Deteksi dari Agdia.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Benih Terinfeksi Bakteri Patogen 

Tingkat infeksi bakteri patogen paling rendah terjadi pada interaksi 

antara varietas Argomulyo dan penyimpanan selama 1 bulan dengan infeksi 

sebesar 0.00%. Hasil ini secara signifikan berbeda dari tingkat infeksi yang 

terjadi pada interaksi antara varietas dan periode penyimpanan lainnya. Di sisi 

lain, tingkat infeksi bakteri patogen tertinggi terjadi pada interaksi antara 

varietas Dering dan penyimpanan selama 3 bulan, dengan persentase infeksi 

sebesar 17.33%. Meskipun tingkat infeksi ini secara numerik lebih  tinggi 

daripada yang terjadi pada interaksi antara varietas Dering dan penyimpanan 

selama 2 bulan (16.00%), perbedaannya tidak signifikan secara statistik. 
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Namun, perbedaan ini secara signifikan berbeda dari tingkat infeksi pada 

interaksi antara varietas dan periode penyimpanan yang lain. 

 

Tabel 1. Pengaruh Interaksi Varietas Kedelai dan Lama Simpan Terhadap 

Benih Terinfeksi Bakteri Patogen (%) 

Lama Simpan 

Varietas 

Dering Argomulyo 

1 bulan 8.00 aq 0.00 bq 

2 bulan 16.00 ap 4.00 bp 

3 bulan 17.33 ap 4.00 bp 
Keterangan: Huruf pada baris (ab), membandingkan antara varietas pada lama simpan yang sama.         

Huruf pada kolom (pq), membandingkan antara lama simpan pada varietas yang          

sama. Angka-angka yang diikuti dengan notasi huruf yang sama pada baris (ab) dan 

kolom (pq), berbeda tidak nyata berdasarkan DMRT 0.05. 

 

Mutul benih memilikil pengaruh signifikanl terhadap pertumbuhanl dan 

perkembanganl tanaman, dil mana benihl yang memilikil mutu yangl tinggi 

akanlmenghasilkan pertumbuhanlyang sehat, perkembangan akarl yang lcepat, 

dan tanamanlyang lkuat, serta mampu beradaptasi di berbagai kondisi 

lingkungan tumbuh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi antara 

varietas dan lama penyimpanan berdampak signifikan pada mutu fisiologi dan 

mutu patologi benih kedelai. Dalam konteks ini, terlihat bahwa interaksi 

tersebut mampu meningkatkan mutu fisiologi dan mutu patologis benih 

kedelai.  

Efek lama penyimpanan benih juga menunjukkan variasi yang tergantung 

pada jenis benih dan kondisi penyimpanan. Selain itu, periode penyimpanan 

benih memiliki dampak yang bervariasi terhadap persentase perkecambahan, 

kecepatan perkecambahan, vigor, berat seribu butir benih, kerapatan isi, dan 

kadar kelembaban benih. Selain periode penyimpanan, kondisi lingkungan 

penyimpanan, seperti suhu dan kelembaban, juga dapat mempengaruhi kualitas 

benih yang disimpan. Oleh karena itu, disarankan secara umum untuk 

menyimpan benih dalam kondisi yang sejuk dan kering guna menjaga kualitas 

benih tersebut selama periode penyimpanan yang lebih lama (Melese, et al., 

2022). Lebih lanjut, perlu diperhatikan bahwa lama penyimpanan benih juga 
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berpengaruh terhadap patogen yang terbawa oleh benih, seperti Fusarium spp 

(Mumpuni, et al., 2021). 

 

Tabel 2. Hasil Identifikasi Infeksi Bakteri pada Benih Kedelai  

No. Bakteri Ciri-Ciri 

1. Pseudomonas sp. 

Ukuran koloni small, pigmen putih kekuningan, 

karakter optic translucent, bentuk circular, elevansi 

convex. Permukaan halus mengkilat, margin entire, 

gram negatif, tes fermentatif menunjukkan bakteri 

tergolong aerob. 

2. Bacillus sp. 

Ukuran koloni moderate, pigmen putih susu, 

karakter optic apoque, bentuk irregular, elevansi 

raised. Permukaan halus mengkilat, margin lobate, 

gram positif, tes fermentatif menunjukkan bakteri 

tergolong aerob dan anaerob. 

3. Bakteri X 

Ukuran koloni small, pigmen kuning, karakter optic 

apoque, bentuk circular, elevansi convex. 

Permukaan halus mengkilat, margin entire, gram 

positif, tes fermentatif menunjukan bakteri 

tergolong aerob  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam analisis tingkat infeksi 

mikroba pada benih hasil panen, dominan ditemukan kehadiran bakteri 

Bacillus sp., bakteri X, dan Pseudomonas sp., seperti yang tercantum dalam 

(Tabel 2). Gambar 1 menampilkan performa koloni ketiga bakteri yang 

diidentifikasi dalam penelitian ini. 
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Gambar 1. Performa Koloni Bakteri yang Menginfeksi Benih Kedelai pada 

Media NA.  

                  A. Pseudomonas sp.; B. Bacillus sp.; C. Bakteri dengan kode X  

 

Benih kedelai varietas Argomulyo yang disimpan selama 1 bulan 

menunjukkan tingkat infeksi yang lebih rendah dibanding benih kedelai yang 

mendapatkan perlakuan lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan 

lama simpan selama 1 bulan berdampak pada mutu patologis benih dan bahwa 

tingkat infeksi bakteri dan cendawan patogen yang terdapat pada benih 

tersebut lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

 

Benih Terinfeksi Cendawan Patogen 

Interaksi varietas kedelai dan lama simpan benih mengakibatkan tingkat 

infeksi yang berbeda tentang cendawan patogen pada benih. Varietas Dering 

yang disimpan satu bulan menyebabkan tingkat infeksi cendawan patogen 

terendah, yakni 9.33%. Hasil ini tidak berbeda dengan tingkat infeksi interaksi 

varietas Argomulyo yang disimpan dua bulan, yang mencapai 18.67%. 

Terdapat perbedaan antara hasil tersebut dengan interaksi perlakuan lainnya. 

Di sisi lain, interaksi antara varietas Argomulyo yang disimpan tiga bulan 

menghasilkan tingkat infeksi cendawan patogen tertinggi, yaitu 28.00%. 

Temuan ini tidak menunjukkan perbedaan dengan tingkat infeksi yang diamati 

pada interaksi antara varietas Dering yang disimpan selama tiga bulan, yang 

mencapai 21.33%. Tingkat infeksi pada kedua perlakuan tersebut paling tinggi 

dibanding perlakuan lainnya (Tabel 3). 

 

 

A B C 
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Tabel 3. Pengaruh Interaksi Lama Simpan dengan Varietas Kedelai terhadap 

Benih Terinfeksi Cendawan Patogen (%) 

Lama Simpan 

Varietas 

Dering Argo  mulyo 

1 bulan 9.33 aq  16.00 ar  
2 bulan 10.67 aq  18.67 aq  
3 bulan 21.33 bp 28.00 bp 

Keterangan: Huruf pada baris (ab), membandingkan antara varietas pada lama simpan yang sama 

         Huruf padakolom (pqr), membandingkan antara lama simpan pada varietas yang 

sama. Angka-angka yang diikuti dengan notasi huruf yang sama pada baris (ab) dan 

kolom (pqr), tidak berbeda berdasarkan DMRT 0.05.  

 

Jenis bakteri yang terdeteksi sebagai agen infeksi pada benih kedelai 

meliputi bakteri dari genus Bacillus sp., Pseudomonas sp., dan juga suatu jenis 

bakteri yang belum dapat diidentifikasi, dalam penelitian ini disebut dengan 

"Bakteri X." Bakteri X menampakkan karakteristik morfologi koloni 

berbentuk bulat, berwarna kuning, dan menunjukkan sifat gram positif. Di sisi 

lain, Pseudomonas sp. menunjukkan sifat gram negatif, sesuai dengan hasil uji 

gram yang dilakukan. Suyono, et al., (2011) menyatakan bahwa bakteri 

Pseudomonas memiliki ciri tertentu seperti gram negatif, berbentuk batang 

(rods) atau kokusl (coccus), bersifatl aerob lobligat, memiliki kemampuanl 

motilitas denganl flagel lpolar. Secara lumum, penentuan jenisl bakteri dapatl 

dilakukan melaluil proses isolasil dan lidentifikasi.  

Isolasi bertujuanl memisahkanl satu jenis bakteril dari yangl lain dalaml 

campuran beragaml bakteri. Hall ini karena dalaml kondisi lalamiah, bakteri 

seringl ditemukan dalaml populasi lcampuran. Setelah isolasi, langkahl 

selanjutnya adalah identifikasi. Identifikasildilakukan atas dasarl morfologi, 

lpertumbuhan dan analisisl biokimia (Waluyo, 2008). 

Ciri-ciri morfologi berdasarkan bentuk struktur reproduksi aseksual dan 

struktur somatik (hifa) cendawan yang terdapat pada benih kedelai dalam 

penelitian ini disajikan dalam Tabel 4.  Hasil pengamatan morfologi diperoleh 

melalui pemeriksaan di bawah mikroskop (Gambar 2). Hasil pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, cendawan yang terdeteksi pada benih 

kedelai dari dua variasi menunjukkan dominasi oleh cendawan jenis 
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Aspergillus sp., Sclerotium sp., Colletotrichum sp., dan Rhizoctonia sp. 

(Gambar 2). 

 

  
  

  
Gambar 3. Morfologi Cendawan yang Ditemukan pada Benih Kedelai.    

 
A. Aspergillus sp.  : 1. Konidiospore 2. Hifa 3. Vesikel 4. Sporangium,  

B. Colletotrichum sp.  : 1. Hifa 2. Konidia, C. Rhizoctonia sp. : 1. Hifa 2. Hifa siku,  

D. Sclerotium sp.  : 1 hifa  2. Clamp connection 

 

Pengamatan terhadap tingkat infeksi cendawan patogen pada benih 

kedelai menunjukkan hasil yang serupa, khususnya pada benih varietas 

Argomulyo yang disimpan selama satu bulan. Cendawan yang ditemukan pada 

benih kedelai adalah Aspergillus sp, Sclerotium sp, Colletotrchum sp, dan 

Rhizoctonia sp. Sebagian besar cendawan merupakan patogen yang biasa 

mendiami tanah dan dapat menular ke benih ketika patogen tersebut memasuki 

polong dan merambah ke dalam embrio. Proses infeksi pada polong dapat 

terjadi melalui percikan air hujan atau kontak langsung dengan tanah yang 

telah terinfeksi. Hal ini sesuai dengan penelitian Escamilla, et al., (2019) yang 

juga mengidentifikasi kehadiran cendawan Aspergillus sp, Curvularia sp., 
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Colletotrichum sp., Fusarium sp., Sclerotium sp, dan Rhizoctonia sp dalam 

benih kedelai. 

 

Tabel 4. Hasil Identifikasi Cendawan pada Benih Kedelai 

No. Ciri-Ciri 

Cendawan 

Teridentifikasi 

1. 

  

Warna koloni hijau, konidia berwarna kehijauan 

dan berbentuk bulat, hifa tidak bersekat, konidia 

bergerombol dan menempel pada vesikel 

Aspergillus sp. 

2. 

  

Warna koloni putih seperti kapas, tidak 

membentuk spora, membentuk skelotia berwarna 

coklat kehitaman, hifa bersekat dan terdapat clamp 

connection 

Sclerotium sp. 

3. 

  

Warna koloni putih secara perlahan berubah 

menjadi hitam, memiliki konidia hialin, tidak 

bersekat , bersel satu, jorong memanjang. 

Colletotrichum sp. 

4. 

 

 

 

Warna koloni awalnya putih lama-kelamaan 

menguning dan membentuk sklerotia berwarna 

hitam pipih dan tidak beraturan, hifa mempunyai 

percabangan yang hampir siku, berwarna hialin 

Rhizoctonia sp. 

 

Uji Deteksi Menggunakan Teknik Elisa 

Hasil uji deteksi keberadaan virus terbawa benih secara serologi 

menggunakan teknik Elisa pada benih serta kecambah kedelai pada perlakuan 

varietas kedelai dan lama simpan terdapat pada Tabel 5. Secara komprehensif 

pengujian deteksi virus Soybean Mosaic Virus (SMV) dan Cucumber Mosaic 

Virus (CMV) menggunakan teknik Elisa pada sampel benih kedelai yang 

diberi perlakuan menghasilkan hasil negatif. Informasi lebih rinci tentang hasil 

uji Elisa ini dapat ditemukan dalam Gambar 3. Kuning mengindikasikan hasil 

kontrol positif dalam uji deteksi CMV dan SMV. 
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Tabel 5. Hasil Uji Deteksi Keberadaan Virus Terbawa Benih Secara Serologi 

Menggunakan Teknik Elisa pada Benih Serta Kecambah Kedelai  

Sampel Virus yang diuji 

 

Hasil 

 

Sebebelum penyimpanan (0 bulan) 

VD1 

SMV 

Negatif 

VD2 Negatif 

VD3 Negatif 

VA1 Negatif 

VA2 Negatif 

VA3 Negatif 

VD1 

CMV 

Negatif 

VD2 Negatif 

VD3 Negatif 

VA1 Negatif 

VA2 Negatif 

VA3 Negatif 

 

Dalam penelitian ini, dilakukan uji deteksi keberadaan virus terbawa 

benih secara serologi menggunakan teknik Elisa pada benih dan kecambah 

kedelai. Hasil uji menunjukkan hasil negatif, yang ditandai dengan tidak 

terjadinya reaksi perubahan warna pada saat uji Elisa, serta nilai absorbansi 

yang tidak mencapai 2 kali lipat dari kontrol negatif.  

 

Gambar. 3 Hasil Deteksi Virus CMV dan SMV dengan Teknik Elisa  

               (1. Kontrol Positif CMV; 2. Kontrol Positif SMV; 3. Kontrol Negatif 

CMV; 4. Kontrol Negatif SMV; 5. Sampel Perlakuan Benih Kedelai; 6. 

Sampel Perlakuan Kecambah Kedelai) 
 

1 2 

3 4 

5 6 
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Virus dapat berkembang pada benih dari tanaman yang terinfeksi virus 

melalui sistem vaskular. Akan tetapi jika plasmodesmata yang menghubungkan 

sel-sel terputus, terutama yang mengarah dari sel tanaman ke sel generatif, 

maka penularan virus dari tanaman ke benih tidak akan terjadi. Oleh karena 

itu, meskipun tanaman mengalami serangan virus secara sistemik, hasil uji 

Elisa pada benih dan daun hasil perkecambahan benih tetap menunjukkan hasil 

negatif. Temuan inilsejalan denganl pernyataan Salehl (2007) yangl 

menyatakan bahwal infeksi virusl umumnya bersifatl sistemik, menyebarl dari 

sell ke sellmelalui lplasmodesmata, dan secaral pasif bersamal asimilat 

melaluil jaringan lpembuluh. Hasil penelitianl ini menunjukkanl bahwa virusl 

tersebar kelseluruh jaringanltanaman yanglterinfeksi, termasuklbagian-bagianl 

generatif tanamanl yang berperanldalam pembentukanlbenih, tetapi tidak 

masuk ke dalam benih.. 

 

KESIMPULAN 

Varietas Argomulyo yang disimpan 1 bulan memiliki infeksi benih yang 

paling rendah dibandingkan perlakuan lainnya. Dalam uji patologi ditemukan 

bakteri maupun cendawan yang umum terdapat di permukaan benih, tetapi 

tidak ditemukan virus yang terbawa benih. Dominan ditemukan kehadiran 

bakteri Bacillus sp., bakteri X, dan Pseudomonas sp. Cendawan yang 

ditemukan pada benih kedelai adalah Aspergillus sp, Sclerotium sp, 

Colletotrchum sp, dan Rhizoctonia sp.  
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